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KATA PENGATAR

Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Sidang pembaca yang terhormat. Tanggal 25 November merupakan hari yang
bersejarah, maka pada tanggal 25 November 2020 ini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Seamrang mengadakan Webinar Nasional hari ini diikuti oleh guru.dosen, praktisi dan
mahasiswa dari berbagai wilayah Indonesia. Sebanyak 25 artikel telah masuk ke [Jd.md. dari total 1200
pendaftar sebagai peserta seminar. Tidak lupa kami menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya atas dedikasi, komitmen, dan segala ikhtiar yang telah
dilakukan oleh para guru, pamong belajar, dosen dan tenaga kependidikan serta para calon guru
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam kesempatan ini pula, saya ucapkan selamat
memperingati Hari Guru Nasional tahun 2020.

WEB SEMINAR NASIONAL DALAM RANGKA HARI GURU hari ini memiliki
tema besar yaitu “Hari Guru Bangkitkan Semangat, Wujudkan Merdeka Belajar”. Webinar ini
terselenggara untuk menghormati jasa para guru dalam mengabdi di dunia pendidikan. Para
pengabdi ini adalah insan pilihan Allah SWT yang telah ditakdirkan mengemban tugas mulia,
yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Begiajuga dengan dosen, yang merupakan bagian tak terpisahkan dari guru.
Dosen bertugas mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

Melalui peran dan tugas tersebut, berabanggalah menjadi seorang pendidik. Karena
masa depan bangsa kita ada ditangan pendidik. Melalui anak-anak peserta didik di sekolah, di
sanggar-sanggar belajar, kita akan menentukan masa depan bangsa. Tidak ada sosok sukses
yang tidak melewati sentuhan seorang guru. Kita bisa berdiri tegak saat ini juga karena pernah
ditempa oleh para guru.

Pada masa pandemi covid-19 seperti sekarang, selain tenaga kesehatan, kita semua para
pendidik juga berdiri digaris depan untuk ikut serta menyiapkan kehidupan baru yaitu New
Normal dalam bidang pendidikan. Semua lini pendidikan baik usia pra sekolah sampai
pendidikan tinggi, mengalami penyesuaian. Para pendidik dituntut untuk mencari dan
mengembangkan solusi guna menyelesaikan problematika pendidikan dimasa pandemi covid
19 seperti sekarang ini. Jutaan siswa dan mahasiswa belajar dari rumah. Dan 90 persen lebih
peran orang tua menjadi meingkat dalam pendampingan belajar anak. Marilah kita
menghimpun semua energi positif dalam merespon tantangan sehingga kita semua secara
bersama-sama mau saling memberdayakan dan membantu.

Sidang pembaca yang terhormat, mari kita dukung langkah Pemerintah yang telah
bertekad untuk tetap meningkatkan pendidikan bagi para peserta didik kita, melalui berbagai
kegiatan dan berbagai bantuan supaya tetap kuat terutama pada literasi, numeresi, dan soft skill
(karakter) yang akan membawa bangsa ini untuk terus maju dan berkompetisi secara global.
Pemerintah juga masih berusaha meningkatkan kesejahteraan para pendidik melalui guru
melalui pemberian tunjangan profesi dan tunjangan khusus bagi guru yang sudah bersertifikat
pendidik. Semua proses sertifikasi pendidik difasilitasi secara daring.




Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu perguruan tinggi negeri di Indonesia
yang mencetak calon guru, ikut serta mendukung upaya pemerintah dalam mewujudkan
pendidikan yang di era baru ini dan ikut memperingati hari guru nasional tahun 2020. Sebagai
wujud dukungan tersebut, kami Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang
menyelenggarakan Webinar Nasional dengan Tema Hari Guru Bangkitkan Semangat,
Wujudkan Merdeka Belajar.

Sidang pembaca yang terhormat. Demikianlah yang dapat saya sampaikan. Selamat
berhari Guru, harinya orang-orang mulia yang menyiapkan generasi masa depan yang lebih
cemerlang. Insya-Allah kita semua akan dimuliakan oleh Yang Maha Mulia. Jadilah guru
berkemajuan. Ayo hormati guru! Sebelum anda membaca rangkaian artikel dalam prosiding
ini, bolehlah kiranya kami sampaikan: selamat Membaca!

Terima kasih, Wassalamu alaikum Warahmatullahi gabamkamh.

Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan

Dr. Edi Purwanto, M.Si.
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Model pembelajaran literasi digital dalam peningkatan
hasil belajar keanekaragaman suku bangsa dan budaya
siswa kelas IV SD

Zuni Eka Tiyas Rifayanti [~J, STKIP Bina Insan Mandiri Surabaya

[ zunieka @stkipbim.ac.id

Abstract: This research, entitled with Digital Literation Learning Models in Enhanced Learning
Results On The Diversity Of Nations and Cultures Of Class IV elementary school over the Subject of
Diversity in Nation and Culture, aims to answer the issues over the understanding of digital literacies.
The sample of data for this research is the fourth grade. This research undergoes descriptive
qualitative as its research model. This research allows the fourth grade students and the teachers for
the subject of the research. Tests, interviews, surveys and documentation are applied to this research
as parts of collecting the data. The researcher chose to apply data reduction, data presentation and
hypothesis as the methods of analyzing the data. The result shows that the implementation of
learning design based on digital literacy influences the student’s learning outcomes. It can be seen
from the improvement of 3% (79% - 82%) from the students’ report. The first phase of this
implementation is analyzing the conventional learning design in the school. The second phase is that
implementation of the learning design based on digital literacies by giving the students the questions
or tests. This action aims on maximizing the result of the implementation.

Keywords: Learning Design, Digital Literacies, Learning Outcomes.

Abstrak: Penelitian yang berjudul Model Pembelajaran Literasi Digital dalam Peningkatan
Hasil Belajar Keanekaragaman Suku Bangsa dan Budaya Siswa Kelas IV bertujuan untuk menjawab
permasalahan mengenai pemahaman literasi digital.Penelitian ini mengambil sampel siswa kelas
IV SD. Model penelitian yang digunakan berupa deskriptifkualitatif dengan metode studi lapangan.
Subjek penelitian adalaHfBiswa kelas IV dan guru kelas.Teknik pengumpulan data menggunakan
tes, wawancara, angket, dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian membuktikan
bahwa penerapan model pembelajaran literasi digital mempengaruhi hasil belajar siswa, hal ini
dibuktikan oleh nilai siswa yangsemula 79% menjadi 82%. Tahap awal yaitu menganalisis model
pembelajaran konvensional yang diterapkan di sekolah tersebut, tahap pelaksanaan yakni
menerapkan pembelajaran berbasis literasi digital dengan diberikan soal tes hal ini dilakukan
agar implementasi model pembelajaran berbasis literasi digital dapat terwujud secara maksimal

Kata kunci: Model pembelajaran, Literasi digital, Hasil belajar

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi yang sangat pesat ini, jaringan informasi dan komunikasi
memainkan peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Jaringan komputer
dan telekomunikasi ini memecahkan permasalahan berkenaan dengan ruang dan waktu,
jarak antar manusia menjadi dekat Permasalahan yang biasa terjadi dalam proses
pembelajaran ialah dengan terdapatnya keterbatasan yang dimiliki oleh pendidikan
dalam memanfaatkan penggunaan media, ketersediaan sarana dan prasarana yang ada
di sekolah, dan keterbatasan media pembelajaran yang ada. Dalam permasalahan
semacam ini, pelaksana pendidikan harus mengupayakan pemecahan masalah yang
inovatif untuk guru dalam mempersiapkan media [Imu Telekomunikasi dalam proses
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pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial, atau setidaknya pendidik tersebut mampu
mengaplikasikan software yang ada, seperti misalnya peta digital (Miaz, 2017). Dengan
demikian pembelajaran berbasis literasi digital dapat meningkatkan kemampuan belajar
dari peserta didik untuk mengadaptasi perubahan dan perkembangan teknologi yang
akan tumbuh seperti makhluk sosial yang tumbuh sebagai bagian masyarakat (M’sai, 2017).

Terkait proses pembelajaran, persoalan pokok utama adalah bagaimana memilih
dan mempergunakan model dan strategi pembelajaran yang akan memicu aktivitas belajar
yang baik, agar tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal (Nugroho, 2015).
Dengan demikian, antara peserta didik dan guru musti memiliki interaksi yang baik.
Interaksi yang baik merupakan keterkaitan antara peserta didik dan guru, dimana peserta
didik lebih berperan secara aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Nugroho (2015)
peserta didik yang baik memiliki karakter bersemangat tinggi untuk memecahkan suatu
masalah. Untuk menyelesaikan suatu masalah, peserta didik tidak harus memiliki [Q
tinggi. Namun, peserta didik yang memiliki kemampuan rata-rata sedang ataupun
kurang, dapat dilatih untuk dapat menyelesaikan masalah.

METODE

Dalam judul penelitian “Model Pembelajaran Literasi Digital Dalam Peningkatan Hasil
Belajar Keanekaragaman Suku Bangsa dan Budaya Siswa Kelas IV SD” Ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2010: 6) yang tertuang dalam bukunya
“Metodologi Penelitian Pendidikan” menjelaskan bahwa penelitian adalah semacam
cara ilmiah untuk memperoleh data yang valid dan juga absah yang bertujuan untuk dapat
dikembangkan, ditemukan dan juga dibuktikan terhadap suatu ilmu pengetahuan tertentuy,
dengan demikian informasi yang diperoleh tersebut bisa dipergunakan untuk
mengantisipasi, memahami dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam bidang
kependidikan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif karena peneliti
ingin melihat respon dan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan tindakan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan menerapkan teknik
wawancara, teknik tes, teknik angket serta teknik dokumentasi. Pengambilan data
diperoleh dari google form karena meluasnya wabah covid 19. Data yang diambil berupa
soal postes dan jugfpretest

Wawancara [fherupakan pertemuan dua orang antara observer (peneliti) dan
informan untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu. Terdapat 3 jenis wawancara yaitu
wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tak berstruktur. Peneliti akan menggunakan
wawancara berstruktur karena peneliti telah menyiapkan beberapa pertanyaan yang telah
tersusun dan sistematis mengenai bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran
berbasis literasi digital. Teknik angket Menurut uraian penjelasan dari Sugiyono (2010:
199) menjel{ff#an pengertian dari kuisioner atau angket ialah sebagai suatu teknik dalam
pelaksanaan pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara melemparkan serangkaian
pernyataan dan pertanyaan yang tertulis kepada responden penelitian untuk dijawab.
Teknik dokumentasi Menurut uraian penjelasan dari Sugiyono (2010:£ER9) menjelaskan
bahwa dokumen ialah suatu rangkaian catatan fakta dan peristiwa yang telah berlalu.
Dokumen dapat berbentuk semacam karya-karya monumental, gambar, tulisan dari
seorang individu tertentu. Dokumentasi yang berbentuk tulisan seperti kebijakan,
peraturan, biografi, kritera, sejarah kehidupan (life histories), dan juga catatan harian,
sedangkan dokumentasi yang berbentuk gambar seperti misalnya adalah sketsa, foto
gambar hidup dan juga lain sebagainya.

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah mereduksi data, menyajikan
data setelah itu menarik kesimpulan. Data yang diperoleh dari penelitian di lapangan
sangat banyak, maka dari itu p@fh dicatat secara terperinci. Seperti yang telah dikemukan,
makin lama seorang peneliti berada di lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan
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semakin banyak Untuk itu reduksi data memiliki arti merangkum, memfokuskan pada
hal-hal yang penting. @3telah data di reduksi, langkah selanjutnya yaitu dilakukan
penarikan kesimpulan. Kesimpulan aw) yang dikemukakan oleh peneliti masih bersifat
sementar, serta dapat berubah dalam tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun jika
kesimpulan yang dikemukakan oleh peneliti pada tahap awal telah didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang telah dikemukakan sudah
termasuk kesimpulan kredibel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan mengenai penjabaran sebuah gambaran model pembelajaran
berbasis literasi digital di sekolah dasar. Narasumber penelitian kali iniadalah guru kelas dan
siswa. Peneliti mengambil guru kelas untuk dijadikan informan utama yaitu ibu Siska. Dalam hal
ini, hasil penelitian yang dapat dijabarkan yaitu berhubungan tentang implementasi model
pembelajaran berbasis literasi digital dalam pelaksanaannya. Selanjutnya dapat dijabarkan
dalam pembahasan berbagai macam penemuan-penemuan yang menarik agar dapat digunakan
sebagai pertimbangan mengenai model pembelajaran literasi digital.

Dalam proses penelitian dengan google form, peneliti menganalisis dari semua
jawaban yang telah dikirimkan oleh siswa, penelitimembagi siswa dalam 4 kategori kelompok.
Setiap kategori kelompok menjawab soal yang telah diberikan oleh peneliti. Siswa mencari
jawaban menggunakan buku paket pegangan siswa dan juga mencari melalui internet.
Peneliti memberikan waktu selama 1 hari untuk dikerjakan oleh siswa.

Setelah semua terkumpul peneliti menganalisa dan mengambil data sampel, siswa
memahami tata cara berperilaku di media daring, baik berupa etika ber internet hingga aspek
pribadi karena situs yang dilihat hanya untuk mengerjakan soal yang telah diberikan oleh
peneliti hal ini dibuktikan dengan beberapa unggahan foto dokumentasi yang dikirim oleh
siswa. Kemudian siswa mampu mengenali perbedaan antara penggunaan media daring untuk
tujuan pribadi dan tujuan profesional. Hal ini dibuktikan dengan lembar kuesioner yang telah di
isi oleh siswa rata-ratasiswa menjawab hanya 1-2 jam membuka internet sehari, untuk belajar
menggunakan media daring. Selanjutnya siswa mampu mengetahui bahwa seseorang
memiliki hak dan tanggung jawab dalam menggunakan media digital. Hal ini dibuktikan
dengan sedikittanya jawab antara peneliti dengan guru kelas yang sebelumnya pernah
menerapkan literasi digital. Guru kelas menjelaskan bahwa siswa sangat bertanggung jawab
dengan apa yang dilihat dalam pembelajaran literasi artinya mereka hanya menggunakan
media hp untuk pembelajaran. Siswa selalu berkomunikasi dengan guru dan orang tua ketika
akan membuka hp daninternet.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa telah diberi 2 jenis soal pretest
dan juga postes. Kali ini peneliti akan membahas tipe soal pretest sebelum diberikan
tindakan. Soal pretest dalam penelitian kali ini siswa diberi 5 pertanyaan yang jawabannya
harus dicari didalam buku pegangan.

Peneliti akan memberikan beberapa gambaran hasil pekerjaan siswa mulai dari
pretest dan postes selengkapnya akafffjdibahas dalam lampiran yang lebih lengkap dan
sistematis. Pretest sendiri merupakan suatu bentuk pertanyaan, yang dilontarkan sebelum
memulai suatu pelajaran. Pertanyaan-pertanyafdl yang ditanya seputar materi yang akan
diajarkan pada hari itu juga. Manfaat pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa
mengenai pelajaran yang akan disampaikan. Agar pengajar atau guru dapat mengukur
tingkat kemampuan awal siswa.

Hasil data yang diperoleh peneliti direduksi terlebih dahulu dan mendapat 10 sampel
yang akan menjadi acuan data bagi peneliti Secara garis besar hasil yang didapatkan dari
pretest dengan cara siswa mencari jawabannya didalam buku bahwa masih didapatkan
jawaban siswa yang kira-kira jawabannya sekitar 75% dan jawaban siswa masih kurang
memuaskan
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Postes merupakan genmk pertanyaan yang diberikan setelah pembelajaran/materi
yang telah disampaikan. Dengan kaflain postes adalah evaluasi akhir saat materi diajarkan
pada hari itu juga. Manfaat postes adalah untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan
yang dicapai setelah berakhimya penyampaian pelajaran. Hasil postes akan dibandingkan
dengan hasil pretest untuk mengetahui seberapa efektifkah tindakan yang dilakukan. Secara
garis besar setelah diberikan tindakan berupa pembelajaran berbasis literasi digital, jawaban
yang diperoleh siswa meningkat hal ini dikarenakan siswa mencari jawabannya melalui
internet.

Nilai Hasil Pretes dan Postest Setelah soal pretes dan postes dikerjakan oleh siswa
tugas peneliti yaitu menilai dan juga menganalisis hasil pekerjaan siswa yang kemudian
diperoleh nilainya. Berikut rata —rata hasil postes dan juga pretes 36 siswa.Grafik 1 Hasil
Pretest dan Postes Siswa
hasil angket menyatakan bahwa siswa menyukai pembelajaran berbasis literasi digital
dengan menggunakan media laptop, hp serta jaringan internet.
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GAMBAR 1. Hasil Pretest dan Postes Siswa

Teknik wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas mengenai
jumlah siswa, dan juga penerapan literasi digital. Berikut wawancara dengan walikelas pada
tabel lyang bernama ibu Siska. Dalam penelitian kali ini penelii mengambil topik
implementasi model pembelajaran berbasis literasi digital yang berjumlah 36 siswa, penelitian
iniberawal dari permohonan ijin penelitian yang diberikan kepada Kepala Sekolah kemudian
peneliti membahas sejumlah instrumen lalu peneliti diarahkan ke guru kelas, penelitian
dilakukan dalam 2 hari. Pada saat itu terjadi pandemic yang tidak memungkinkan peneliti
terjun secara langsung dan pada saat itu juga sekolah diliburkan akhirnya penelitian
dilakukan dengan aplikasi google form.

Hari pertama siswa diberikan soal pretest, soal ini membahas mengenai materi
keanekaragaman suku bangsa dan budayadi Indonesia, subjeknya yaitu kelas 4, siswa diberikan
waktu sehari dalam pengerjaan, guru mendistribusikan pukul 09.00. Dalam pengerjaan
soal pretes, siswa mengerjakan dengan mencari jawabannya di buku pegangan yang mereka
punya. Kemudian hari kedua siswa diberikan video setelah itu siswa diberikan soal post test
dalam pengerjaan soal postes siswa mencari jawabannya melalui internet dan menulis link-
link yang telahiatemukan jawabannya. Postes ini siswa diberi waktu 1 hari sama halnya dengan
pre test, postes juga guru mendestribusikan pukul 09.00.
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Tabel 1. Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban
1.  Apakah ibu pernah Pernah, menerapkan literasi digital
menerapkan pembelajaran berbasis literasidengan cara siswa diberikan media
digital? berupa video.
2. Apapendapatibu Suatu pembelaffiran yang
mengenai literasi digital? disampaikan menggunakan media
digital, alat-alat komunikasi, atau
jaringan dalam menemukan,

mengevaluasi, menggunakan, membuat
informasi dan memanfaatkannya
secara bijak, dan juga literasi digital
merupakan wadah menerima
informasi melalui alat smartphone,
laptop, danalat

elektronik.
3. Bagaimana respon Mereka sangat antusias untuk
siswa dalam pembelajaran berbasis literasimemahamiapa yang diamati dan lebih
digital 7 mudah dalam menangkap berbagai
informasi.
4. Apakendala yang Kendalanya itu ketika siswa terlalu
dihadapi oleh siswa asik melihat video terkadang siswa
jika menerapkan literasi digital malas untuk mengerjakan karena

terlalu asik melihat video pemaparan.

Setelah soal postest dan prestes terkumpul peneliti menganalisis dengan berbagai
metode analisis untuk mengetahui penerapan model pembelajaran berbasis literasi digital
Setelah data
terkumpul peneliti menganalisis untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran
literasi digital terhadap hasil belajar siswa. Secara garis besar siswa sangat antusias dalam
pembelajaran literasi digital hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil nilai siswa setelah
diberfin tindakan. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sumirat (2018)
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Literasi Geografi terhadap Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terjadinya peneningkatan hasil
belajar yang dimiliki oleh siswa dengan baik dari hasil belajar menggunakan pembelajaran
konvensional. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti ialah
memilki kesamaan dalam penggunaan literasi, sedangkan perbedaannya adalah penelitian
terdahulu menggunakan metode kuantitafif dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas
control dan eksperimen, sementara itu penelitian ini mempergunakan jenis motode
penelitian  kualitatif untuk melihat model pembelajaran berbais literasi digital dalam
peningkatan hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian yang telah dilakukan untuk membahas model
pembelajaran berbasis literasi digital dalam peningkatan siswa kelas IV pada materi
kenekaragaman suku bangsa dan budaya di sekolah dasar dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Bahwa respon siswa terhadap pembelajaran berbasis literasi digital dapat digunakan
serta berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan ditinjau dari beberapa aspek
Literasi digital dapat diterapkan dalam jenjang pendidikan sekolah terutama di jenjang
sekolah dasar. Hal ini dibuktikan dari nilai postes dan pretes dengan pengerjaan melalui
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dua cara yaitu soal pretes dengan mencarijawabannya di buku lalu soal postes dengan
cara mencari jawabannya melalui internet.

Hasil belajar siswa sebelum diberikan suatu tindakan dan sesudah  diberikan
tindakan terdapat peningkatan yang signifikan hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya nilai pretest dan postes siswa yang semula sebesar 79% menjadi 82%.
Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini juga berjalan dengan baik karena sesuai dengan
instrument yang telah dibuat
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